Kajian Peran Pemulung dalam Pengurangan Volume Sampah 







1.1 Latar Belakang 
Permasalahan sampah sudah menjadi hal yang serius di Indonesia. Saat 
ini, Indonesia mengalami darurat sampah. Setiap manusia pasti menghasilkan 
sampah, jadi pada dasarnya sampah tidak dapat terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Rata – rata sampah yang dihasilkan manusia adalah sampah plastik. 
Peningkatan jumlah volume sampah sebanding dengan peningkatan 
pertumbuhan penduduk. Berikut data sampah Indonesia yang masuk ke 
Tempat Pembuangan Akhir. 
Tabel 1.1. Volume sampah Indonesia tahun 2015 - 2018. 





Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), tahun 2016. 
Data tabel 1.1 menunjukkan, terjadi peningkatan setiap tahunnya dari 
tahun 2015 – 2018. KLHK menyampaikan jumlah timbunan sampah secara 
nasional sebesar 175.000 ton perhari jika, menggunakan asumsi sampah yang 
dihasilkan setiap orang per hari sebesar 0,7 kg (tahun 2019). Bukan hanya 
menjadi hal yang serius, sampah juga menjadi masalah sosial dan budaya. 
Kurangnya kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya mengurangi 
sampah menjadikan hampir di semua kota di Indonesia mengalami kendala 
dalam mengolah sampah. Rosa Vivien Ratnawati, Direktur Jendral 
Pengelolaan Limbah, Sampah, dan Bahan Beracun Berbahaya (PSLB3) 





(jumlah penduduk 1 juta jiwa) dan kota besar (jumlah penduduk 500 ribu-1 
juta jiwa) masing-masing adalah 1.300 ton dan 480 ton perhari. Berdasarkan 
laporan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya ( tahun 2019), 
mengatakan sampah yang dihasilkan berdominan sampah organic yang 
mencapai sekitar 60 persen dan sampah plastik yang mencapai 15 persen dari 
total timbunan sampah, terutama di daerah perkotaan. 
Permasalahan sampah sudah menjadi hal serius yang ada di kota-kota 
besar. Berbagai upaya sudah dilakukan oleh pemerintah kota dalam 
menangani sampah perkotaan. Produksi jumlah sampah di kota dapat 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu meningkatnya jumlah penduduk, 
meningkatnya jumlah konsumsi masyarakat, dan jumlah timbunan sampah 
yang dihasilkan oleh masyarakat.  Penaatan norma lingkungan hidup dalam 
kerangka supremasi hukum dilakukan secara komprehensif, dengan konsisten 
menjalankan UU.No.18 /2008 tentang pengelolaan sampah yang berlandaskan 
pada prinsip-prinsip 3R (reduce-reuse-recycle). Perlu upaya lebih serius dan 
berwawasan lingkungan berbasis masyarakat. Pengelolaan sampah pada 
wilayah perkotaan di Indonesia menjadi masalah yang sedang meningkat 
intensitasnya seiring dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang tentunya 
menambah jumlah sampah yang diproduksi masyarakat. Permasalahan 
pengelolaan sampah yang ada di Indonesia dapat dilihat dari beberapa 
indikator, yaitu tingginya sampah yang dihasilkan masyarakat, pelayanan 
sampah yang masih belum baik dan tidak mencangkup semua wilayah, tempat 
pembuangan sampah akhir yang masih kurang memadai, dan permasalahan 
biaya yang masih rendah untuk pengelolaan sampah oleh institusi pengelolaan 
sampah (Kardono, 2007).  Berikut adalah data volume sampah di  kota Solo. 
Tabel 1.2. Volume Sampah di Kota Surakarta Tahun 2014 – 2018. 
Tahun Kg/hari Ton/tahun 
2014 306.700 111.950 





Tahun  Kg/hari Ton/tahun 
2016 309.500 113.000 
2017 314.000 114.600 
2018 322.400 117.646 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta, tahun 2019. 
Tabel 1.2 menunjukkan volume sampah 5 tahun terakhir di Kota Solo dari 
tahun 2014 – 2018, menunjukkan kenaikan volume sampah setiap tahunnya. 
Tetapi, pada tahun 2014 ke tahun 2015 volume sampah terjadi penurunan tapi 
tidak signifikan. Setiap harinya, Kota Solo menghasilkan volume sampah rata 
– rata 300 ton. Menurut pemerintah kota, hal tersebut biasanya didasari 
dengan adanya event, seperti: event makanan atau hari besar di Kota Solo yang 
menyebabkan jumlah sampah per tahun menjadi meningkat. 
Pengelolaan persampahan suatu daerah sangat ditentukan oleh peraturan 
yang mendukungnya. Peraturan tersebut melibatkan wewenang dan tanggung 
jawab pengelola kebersihan serta partisipasi masyarakat dalam menjaga 
kebersihan dan pembayara retribusi. Macam – macam peraturan daerah yang 
merupakan dasar hukum bagi pengelolaan persampahan adalah peraturan 
daerah yang dikaitkan dengan ketentuan umum pengelolaan kebersihan yang 
ditujukan bagi masyarakat, peraturan daerah mengenai pembentukan institusi 
formal, dan peraturan daerah yang menentukan struktur tarif dan tarif dasar 
pengelolaan kebersihan. (Rizal, 2011)  
Prof. Dr. Ir. Ign. Suhatro dalam buku Limbah Kimia (2011) mengatakan 
pemerintah belum begitu serius dalam memikirkan masalah sampah ini. Meski 
pemerintah sudah melakukan beberapa terobosan namun di beberapa tempat 
pembuangan sementara (TPS) gunungan sampah masih sangat mengganggu 
masyarakat dan masih menjadi perhatian. Salah satu yang berperan dalam 
pengurangan volume sampah di tempat pembuangan sampah akhir adalah 
pemulung. Pemulung adalah orang yang, mengumpulkan dan memproses 





pembuangan akhir sebagai komuditas pasar. Pemulung adalah kelompok 
sosial yang kerjanya mengumpulkan atau memilah barang yang dianggap 
berguna dari sampah, baik yang ada di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
maupun diluar TPA (Yusuf, 2015). Kehidupan seorang pemulung biasanya 
berada di garis kemiskinan karena, kurangnya keterampilan bekerja membuat 
seorang pemulung menjadi bertambah miskin. Secara administratif lokasi 
TPA Putri Cempo terletak di Jatirejo, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta. Berikut tabel penduduk miskin semester II Kota 
Surakarta tahun 2018 di Kecamatan Jebres. 
Tabel 1.3. Data penduduk miskin tahun 2018 Kecamatan Jebres. 









































Sumber : Dinas Sosial Kota Surakarta, tahun 2019. 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa, Kelurahan Mojosongo menempati posisi 





keluarga dengan 6608 anggota rumah tangga. Hal tersebut menandakan masih 
banyaknya penduduk miskin di kelurahan Mojosongo. 
Keberadaan pemulung tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
pemulung tetapi juga membantu dalam pengurangan volume jumlah sampah 
yang ada di TPA. Dengan jumlah pemulung yang cukup banyak, seharusnya 
memberikan perubahan yang signifikan terhadap volume sampah di TPA Putri 
Cempo Solo, namun sampai saat ini belum ditunjukkan hasil yang memuaskan 
dari sistem pengelolaan sampah di TPA Putri Cempo hal ini di tunjukkan 
dengan masih menggunungnya sampah yang berada di zona aktif TPA Putri 
Cempo, oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas mengenaii 
karakteristik pemulung dan peran pemulung dalam pengelolaan sampah di 
TPA dengan judul “Kajian Peran Pemulung dalam Pengurangan Volume 
Sampah di TPA Putri Cempo Kota Surakarta” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik pemulung TPA Putri Cempo Kota Solo ? 
2. Bagaimana peran pemulung dalam pengurangan volume sampah TPA 
Putri Cempo Kota Solo ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Menganalisis karakteristik pemulung TPA Putri Cempo Kota Solo. 
2. Menganalisis peran pemulung dalam pengurangan volume sampah TPA 
Putri Cempo Kota Solo. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai informasi dan gambaran mengenai karakteristik pemulung di TPA 
putri cempo dan peran pemulung dala pengurangan volume sampah. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk 
pemerintah daerah terkait peran pemulung dalam pengurangan volume 





3. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan 
kepada pembaca, sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian 
sejenis. 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
a. Permasalahan sampah perkotaan. 
Pengelolaan sampah pada wilayah perkotaan di Indonesia menjadi masalah 
yang sedang meningkat intensitasnya seiring dengan tingkat pertumbuhan 
penduduk yang tentunya menambah jumlah sampah yang diproduksi 
masyarakat. Permasalahan pengelolaan sampah yang ada di Indonesia dapat 
dilihat dari beberapa indikator, yaitu tingginya sampah yang dihasilkan 
masyarakat, pelayanan sampah yang masih belum baik dan tidak mencangkup 
semua wilayah, tempat pembuangan sampah akhir yang masih kurang 
memadai, dan permasalahan biaya yang masih rendah untuk pengelolaan 
sampah oleh institusi pengelolaan sampah (Kardono, 2007). 
Sampah merupakan hasil perbuatan manusia. Pada dasarnya, banyak 
aktifitas manusia yang menghasilkan sampah. Baik dari hasil kegiatan 
maupun limbah rumah tangga. Kita tidak pula menafikan bahwa sebagian ma-
syarakat masih memiliki pemikiran bahwa membuang sampah sembarangan 
merupakan hal yang wajar dan tidak salah. Faktornya tidak lain dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar. Bisa berasal dari keluarga, pendidikan, maupun 
lingkungan kerja.Ketidakpedulian masyarakat mengenai sampah dan 
penanganannya akan bermuara pada timbulnya ragam penyakit di tengah-
tengah lingkungan. Sampah yang berlebih akan menimbulkan penyakit yang 
dapat mengganggu manusia itu sendiri. Misalnya, penyakit diare, kolera, 
hingga tifus. Sampah merupakan konsekuensi yang harus diterima. Sebab, 
segala lini kehidupan akan menghasilkan sampah. Entah itu kecil maupun 
besar (Dani, 2018) 
Upaya pengelolaan sampah kota yang lebih baik berdasarkan pada usaha 
penanganan sampah sedini mungkin, sedekat mungkin dari sumbernya dan 





b. Metode Pengelolaan atau Memilah Sampah  
Syafrudin (2004) mengatakan, salah satu alternaif yang bisa dilakukan 
adalah melaksanakan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat, 
seperti minimasi limbah dan melaksanaan 5R (Reuse, Recycling, Recovery, 
Replacing dan Refilling). Kedua program tersebut bisa dimulai dari sumber 
timbunan sampah hingga kelokasi TPA. Seluruh subsistem di dalam sistem 
harus dipandang sebagai suatu sistem yang memerlukan keterpaduan dalam 
pelaksanaannya. Sistem pengelolaan sampah terpadu (Integrated Solid Waste 
management) didefinisikan sebagai pemilihan dan penerapan program 
teknologi dan anajemen untuk mencapai sistem yang tinggi dengan hirarki 
sebagai berikut :  
(1) Source Reduction : yaitu proses minimalis sampah di sumber dalam hal 
kuantitas timbulan dan kualitas timbulan sampah, terutama reduksi 
sampah berbahaya. 
(2) Reycylling : yaitu proses daur ulang yang berfungsi untuk mereduksi 
keutuhan sumber daya dan reduksi uantitas sampah ke TPA. 
(3) Waste Transformation : yaitu proses perubahan fisik, kimia dan biologis 
perubahan sampah. Dimana ketiga komponen itu akan menentukan: (a) 
Perubahan tingkat efisiensi yang diperlukan di dalam sistem pegelolaan; 
(b) Perluya proses reduce, reuse dan recyle sampah; (c) Proses yang 
dapat menghasilkan barang lain yang bermanfaat sebagai pengemposan. 
(4) Landfilling, sebagai akhir dari suatu pengelolaan sampah yang tidak 
dapat dimanfaatkan kembali. 
c. Pengertian jenis – jenis sampah 
Panji Nugroho dalam buku Panduan Membuat Pupuk Kompos cair (2013), 
jenis-jenis sampah dapatmdigolongkan menjadi beberapa jenis, antara lain : 
a) Sampah alam 
Yaitu sampah yang ada oleh proses alam yang dapat di daur ulang alami, 
seperti halnya daun-daunan kering di hutan yang terurai menjadi tanah . Di 
luar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah, misalnya 





b) Sampah manusia 
Sampah manusia (human waste) adalah istilah yang biasa digunakan 
terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan urin. Sampah 
manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat digunakan 
sebagai vektor (sarana perkembangan) penyakit yang disebabkan virus dan 
bakteri. Salah satu perkembangan  dalam mengurangi penularan penyakit 
melalui sampah manusia dengan cara hidup yang higenis dan sanitasi. 
Termasuk didalamnya adalah perkembangan teori penyaluran pipa 
(plumbing).  
c) Sampah konsumsi 
Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh manusia 
(pengguna barang), dengan kata lain adalah sampah hasil konsumsi sehari-
hari. Ini adalah sampah yang umum, namun meskipun demikian, jumlah 
sampah kategori ini masih jauh lebih kecil dibandingkan sampah-sampah 
yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri. 
d) Sampah Industri 
Sampah industri adalah bahan sisa yang dikeluarkan akibat proses proses 
industri. Sampah yang dikeluarkan dari sebuah industri dangan jumlah yang 
besar dapat dikatakan sebagai limbah. 
d. Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS)  
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah 
mencapai tahap terakhir dalam pengelolaannya sejak mulai timbul di sumber, 
pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan dan pembuangan. TPA 
merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman agar tidak 
menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitarnya. Karenanya 
diperlukan penyediaan fasilitas dan perlakuan yang benar agar keamanan 
tersebut dapat dicapai dengan baik. 
Di lokasi pemrosesan akhir tidak hanya ada proses penimbunan sampah, 
tetapi juga wajib terdapat 4 (empat) aktivitas utama penanganan sampah di 
lokasi TPA, yaitu (Litbang PU, 2009): 





- Daur ulang sampah non-hayati (an-organik) 
- Pengomposan sampah hayati (organik) 
- Pengurugan/penimbunan sampah residu dari proses di atas di lokasi 
pengurangan atau penimbunan (landfill). 
e. Pengertian Pemulung 
Pemulung didefinisikan sebagai orang yang mempunyai pekerjaan utama 
sebagai pengumpul barang – barang bekas untuk mendukung kehidupan 
sehari-hari, yang tidak mempunyai kewajiban formal dan tidak terdafta 
diunit administrasi pemerintahan (Twikromo dalam Sutardji, 2009). 
Kenyataanya, kehidupan mereka dipandang sebagai kehidupan yang 
berlawanan dengan terminologi penerimaan sosial yang menganggap bahwa 
‘’orang normal’’ adalah orang tinggal di tempat yang menetap, mempunyai 
rumah, mempunyai keluarga, mempunyai kewajiban formal, dan terdaftar 
diunit administrasi pemerintahan tertentu (Twikromo, 1999). 
Pemulung tidak diberikan upah kerja seperti sistem harian atau bulanan. 
Upah kerja para pemulung didasarkan atas jumlah dalam bentuk berat 
barang bekas yang mereka di kumpulkan. Kemudian faktor lain pemulung 
adalah modal yang dimiliki sangat terbatas, sehingga sarana yang digunakan 
oleh para pemulung sangat sederhana yaitu karung pelastik dan gancu untuk 
menyungkit sampah atau barang bekas. Pemulung sebagai manusia individu 
dan sosial yang mengiginkan kehidupan yang sejahtera, karena dengan 
kehidupan yang sejahtera dapat menghindari manusia dari penyakit sosial, 
seperti kemiskinan, tuna wisma serta menghindari manusia dari keinginan 
untuk berbuat kejahatan, seperti pencurian, perampokan yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk mencapai kehidupan yang 
sejahtera tersebut setiap manusia akan berusaha dengan barang-barang 
bekas dan mengais barang bekas dari tumpukan-tumpukan sampah serta 
berkeliaran ke rumah-rumah warga, tetap dilakukan demi memenuhi 
perekonomian keluarganya. Pekerjaan mengumpulkan barang-barang bekas 
dan mengais barang bekas dari tumpukan sampah lebih sering di sebut 





perekonomian keluarga, walaupun hanya bekerja sebagai pengumpul 
(Kadir, 2016). 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini, antara 
lain: 
Muhammad Muhyidin (2009), melakukan penelitian Analisis 
Keruangan Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA) Putri Cempo Kota 
Surakarta. Hasil peneelitian ini adalah terjadinya intraksi keruangan 
dengan adanya pergerakan orang dari luar Solo menuju ke TPA Putri 
Cempo, seperti seseorang yang bekerja sebagai pemulung yang daerah asal 
mereka dari luar Kota Solo. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
saya adalah, penelitian ini menganalisi TPA Putri Cempo dengan anaisis 
keruangan dengan hasil penelitian interaksi keruangan TPA Putri Cempo 
dengan adanya pergerakan orang dari luar Solo. Sedangkan penelitian saya 
menganalisis peran pemulung dalam pengurangan volume sampah di TPA 
Putri Cempo. 
Nunuk Hariani (2013), melakukan penelitian Scavengers Participation 
on Waste Management In The Supit Urang Landfill, Mulyorejo, Sukun, 
Malang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
survey dan wawancara dengan pemulung di TPA Supit Urang. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemulung memiliki partisipasi dalam 
pengelolaan sampah di TPA Supit Urang dengan membuat pendapatan 
ekonomis bagi para pemulung bermanfaat sehingga menjadikan kebutuhan 
hidupnya lebih membaik serta dapat mengatasi tingkat kemiskinan 
terhadap pemulung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya 
adalah, bahwa dalam penelitian ini menjelaskan pemulung memiliki 
partisipasi dalam pengelolaan sampah di TPA, tetapi tidak dijelakan 
berapa jumlah sampah dan jenis sampah yang diambil setiap hari seperti 





Najma Nur Mawwadah (2016), melakukan penelitian Strategi 
Adaptasi Pemulung terhadap Dampak yang Ditimbulkan Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 
Makassar dengan menggunakan metode wawancara serta data primer yang 
didapatkan melalui observasi langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan 
strategi adaptasi bertahan hidup yang dilakukan oleh pemulung serta 
peluang kerja dengan keberadaan TPA Manggala Kota Makassar.  
Perbedaan  penelitain ini adalah, menjelaskan tentang strategi pemulung  
terhadap dampak yang ditimbulkan oleh TPA dalam kehidupan sehari – 











Akhir (TPA) Putri 
Cempo Kota Surakarta. 
 
1. Mengetahui potensi kesesuaian lokasi 
TPA Putri Cempo dan hubunngannya 
dengan kompleksitas keruangannya. 
2. Mengetahui persebaran daerah asal 
pemulung di TPA Putri Cempo dan 
hubungannya antara jenis barang bekas 
yang dipulung dengan pendapatan 
pemulung. 
3. Mengetahui persebaran daerah asal 
penadah barang bekas di TPA Putri 
Cempo dan hubungan antara jenis 
barang bekas yang dibeli penadah 
dengan pendapatan. 
4. Mengetahui persebaran daerah asal 
sampah di TPA Putri Cempo serta 
adakah pengelompokan-
pengelompokan tertentu untuk jenis 
sampah tertentu berasal dari daerah 
tertentu. 
Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode tabel frekuensi dan 
analisi tabel silang serta analisis 
peta dengan metode komparasi. 
Analisis tabel frekuensi digunakan 
untuk mengetahui jumlah, 
sedangkan analisis tabel silang 
digunakan untuk mengetahui 
hubungan dua variable.  
 
Hasil dari penelitian ini mengetahui 
potensi kesesuaian lokasi TPA Putri 
Cempo dan hubungannya dengan 
kompleksitas keruangannya. 
Pemetaan yang dihasilkan adalah 
peta jenis, jumlah dan asal sampah di 
TPA Putri Cempo, peta daerah asal 
pemulung serta peta daerah asal 
penadah barang bekah yang 
kemudian dianalisa menggunakan 
metode komparasi. 
 
Nunuk Hariani, Faculty of 





on Waste Management In 






Mendeskripsikan dan menganalisa : 
1. Bentuk partisipasi pemulung. 
2. Derajat keikutsertaan pertisipasi 
pemulung dalam pengelolaan sampah 
di TPA Sumpit Urang. 
Metode yang digunakan adalah 
pendektan kualitatif, mendalam 
dan alamiah, mengenai partisipai 
pemulung dalam pengelolaan 
sampah di TPA Supit Urang, Kota 
Malang. Penyajian data dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan 
data yang ada secara sederhana. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemulung memiliki partisipasi 
dalam pengelolaan sampah di TPA 
Supit Urang dengan membuat 
pendapatan ekonomis bagi para 
pemulung bermanfaat sehingga 
menjadikan kebutuhan hidupnya 
lebih membaik serta dapat mengatasi 
tingkat kemiskinan terhadap 
pemulung. 
  









Nama Peneliti Judul Tujuan 
Metode 
Hasil 
Najma Nur Mawaddah, 












1. Menganalisis dampak TPA sampah 
terhadap pemulung di TPA sampah 
Tamangapa Kota Makassar. 
2. Menganalisis strategi adaptasi 
pemulung terhadap dampak yang 
ditimbulkan oleh TPA Tamangapa 
Kota Makasar. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan 
pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui observasi, 
wawancara mendalam dan studi 
literatur. 
 
Hasil penelitian ini Dampak TPA 
sampah Tamangapa bagi pemulung 
antara lain ;memberikan peluang 
kerja sebagai pemulung dengan 
pemilah sampah sehingga 
memberikan kontribusi penghasilan 
yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan untuk 
menyekolahkan 
anak-anak mereka. Serta  strategi 
adaptasi bertahan hidup yang 
dilakukan dalam memenuhi 
kebutuhan air bersih adalah dengan 
mengkonsumsi air PDAM. 
Sedangkan strategi adaptasi 
pemulung terhadap bau menyengat, 
lingkungan yang kumuh dan 
peningkatan jumlah sampah 
ditunjukkan dengan sikap pasrah. 
Rahmat Satya Indarmawan, 
Universitas Muhammadiyah 
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Metode ini menggunakan teknik 
probality sampling yaitu dengan 
menjadikan semua populasi 
mempunyai peluang untuk 
dijadikan responden. 
Rata – rata jumlah sampah yang 
dikumpulkan pemulung di TPA Putri 
Cempo sebanyak 112 Kg per hari 
dan peran semua pemulung dalam 
pengurangan sampah sebanyak 
39.200 Kg per hari atau 13% dari 
sampah yang masuk.  







Perbedaan penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya adalah fokusnya 
pada peran pemulung dalam pengurangan volueme sampah yang diambil setiap 
harinya dengan mengetahui jumlah sampah yang diambil, jenis sampah dan harga 
jual sampah ke pengepul. Serta mobilitas pekerjaan seorang pemulung sebelum 
mereka menjadi seorang pemulung.  
1.6 Kerangka Pemikiran 
Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia saat ini adalah semakin 
meningkatnya jumlah penduduk. Menurut data BPS tahun 2018, jumlah penduduk 
Indonesia menjapai 265 juta jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari 133,17 juta jiwa laki 
– laki dan 131,88 juta jiwa perempuan. Dengan bertambahnya jumlah penduduk 
saat ini berakibat pada meningkatnya jumlah volume sampah yang ada. Sampah 
merupakan permasalahan yang besar untuk saat ini. Selain sampah, bertambahnya 
jumlah penduduk juga berakibat pada meningkatya jumlah angka kemiskinan. 
Faktor kemiskinan tersebut dapat di picu dari kurangnya keterampilan bekerja dan 
rendahnya tingkat pendidikan, sehingga banyak masyarakat miskin yang tidak 
memiliki pekerjaan dan menggangur. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk 
bekerja menjadi seorang pemulung. Pemulung adalah orang yang mengambil atua 
mengumpulkan barang bekas dari tempat pembuangan sampah. Seorang 
pemulung biasanya tinggal di kawasan kumuh atau kurang sehat karena mereka 
lebih memilih untuk tinggal di dekat tempat pembuangan sampah akhir. Tempat 
pembuangan sampah akhir sendiri merupakan ladang mata pencaharian karena 
dari situ mereka dapat mengambil barang – barang bekas untuk dijual kembali. 
TPA merupakan titik akhir pembuangan sampah dari setiap distric di kota. 
Tentuny, dengan adanya pemulung yang setiap hari mengambil sampah untuk 
dijual kembali, maka pemulung memiliki peran dalam pengurangan volume 




Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti dapat membuat kerangka 

















Gambar 1.1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran 
Sumber: Penulis, 2019 
 
1.7 Batasan Operasional 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 
Geosfer dengan sudut pandang kewilayahan, dan kelingkungan dalam konteks 
keruangan. (Berdasarkan hasil seminar dan lokakarya di Kota Semarang pada 
tahun 1988, Ikatan Geografi Indonesia atau IGI). 
Sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau 
sesuatu yang harus dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan 
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manusia (termasuk kegiatan industri) tetapi bukan biologis karena kotoran 
manusia (human waste) tidak termasuk kedalamnya. (Azwar, 1990) 
Kemiskinan adalah sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu 
adanya suatu tingkat kekurangan pada sejumlah atau segolongan orang 
dibandingkan dengan standar kehidupan yang rendah ini secara langsung 
nampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral dan 
rasa harga diri mereka yang tergolong sebagai orang miskin (Suparlan 2004:315) 
Pemulung adalah bentuk aktivitas dalam mengumpulkan bahan-bahan bekas 
yang masih bisa dimanfaatkan (daur ulang). Aktivitas tersebut terbagi ke dalam 
tiga klasifikasi diantaranya, agen, pengepul, dan pemulung (Wurdjinem, 2001). 
 
 
 
 
 
